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<div style="text-align: justify;">Anemia pada masa kehamilan merupakan salah satu masal ah kesehatan
masyarakat yang dapat berdampak tidak hanya padaibu namun juga pada anak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan status anemiaibu hamil di Puskesmas Terpilih di
Wilayah Kota dan Kabupaten Bogor, Jawa Barat 2025. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan desain cross sectional dan data sekunder dengan sampel adalah ibu hamil.
Pengambilan sampel menggunakan total sampling yang berjumlah 124 ibu hamil berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang sudah ditetapkan. Analisis dataterdiri dari analisis univariat, bivariat dan juga
multivariat, dimana masing-masing wilayah dilakukan analisis untuk melihat kecenderungan dari masing-
masing wilayah. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hb ibu hamil di wilayah Kota
dan Kabupaten Bogor adalah 11,46 g/dL dimanaibu hamil di wilayah Kota Bogor mengalami anemia
sebesar 17,2% dan 28,3% di wilayah Kabupaten Bogor. Hasil analisis bivariat secara keseluruhan di wilayah
Kota dan Kabupaten Bogor menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu
hamil mengenai anemiadan TTD (p value = 0,03; OR = 2,95; 95% ClI: 1,18-7,36) dan juga status KEK (p
value = 0,01; OR = 4,23; 95% ClI: 1,34-13,39) dengan status anemiaibu hamil. Hasil analisis multivariat
menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan berhubungan dengan status anemiaibu hamil adalah
status KEK yaitu ibu hamil yang mengalami KEK di Kota Bogor berisiko 10,828 kali Iebih tinggi
mengalami anemia dibandingkan dengan& nbsp; ibu hamil yang status KEK normal sedangkan ibu hamil
yang mengalami KEK di Kabupaten Bogor berisiko 8,743 kali lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan
dengan ibu hamil yang status KEK normal. Oleh karenaitu diperlukan skrining status gizi ibu hamil yang
dimulai sejak ANC K1, mengintegrasikan edukasi konsumsi makanan yang bergizi, pencegahan anemia dan
bahaya KEK terhadap ibu dan anak dalam penyuluhan rutin sehingga ibu hamil dapat memastikan asupan
makanan yang bergizi dan asupan zat besi, vitamin C dan folat terpenuhi setiap hari.</div><hr /><div
style="text-align: justify;">Anemia during pregnancy is one of the public health problemsthat can affect not
only the mother but also the child. This study aims to determine the factors associated with anemia status of
pregnant women in Selected Puskesmas in Bogor City and Regency, West Java 2025. This study isa
guantitative research using cross sectional design and secondary data with the sample is pregnant women.
Sampling using total sampling which amounted to 124 pregnant women based on inclusion and exclusion
criteria. Data analysis consists of univariate, bivariate and multivariate analysis, where each region is
analyzed to see the tendency of each region. The results of univariate analysis showed that the average Hb
level of pregnant women in Bogor City and Regency was 11.46 g/dL where pregnant women in Bogor City
experienced anemia by 17,2% and 28,3% in Bogor Regency. The results of the overal bivariate analysisin
Bogor City and Regency showed that there was a significant association between pregnant women's
knowledge about anemiaand TTD (p value = 0.03; OR = 2.95; 95% ClI: 1.18-7.36) and aso Chronic Energy
Deficiency (CHD) status (p value = 0.01; OR = 4.23; 95% CI: 1.34-13.39) with anemia status of pregnant
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women. The results of multivariate analysis showed that the most dominant variable associated with anemia
status of pregnant women was CHD status, pregnant women who experienced CHD in Bogor City had a
10,828 times higher risk of anemia compared to pregnant women with normal CHD status, while pregnant
women who experienced CHD in Bogor Regency had a 8.743 times higher risk of anemia compared to
pregnant women with normal CHD status. Therefore, it is necessary to screening the nutritional status of
pregnant women starting from ANC K1, integrating education on nutritious food intake, prevention of
anemia and the dangers of CHD for mothers and children in routine counseling so that pregnant women can
ensure nutritious food intake and daily intake of iron, vitamin C and folate.</div>



